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Abstract 
Muntingia calabura L. leaves are tropical plant materials traditionally used as herbal remedies to treat 
various health conditions, particularly those associated with inflammation and oxidative stress. Numerous 
studies have reported that these leaves contain bioactive compounds, including phenolics, flavonoids, and 
terpenoids, which contribute to their biological activities by neutralizing free radicals and inhibiting the 
expression of pro-inflammatory cytokines. This review presents a synthesis of recent experimental and 
mechanistic evidence highlighting the synergistic potential of bioactive compounds from M. calabura 
leaves as natural antioxidants and anti-inflammatory agents for functional food applications. This review 
aims to comprehensively examine their antioxidant and anti-inflammatory potential based on findings from 
in vitro, in vivo, and mechanistic studies. The findings provide an up-to-date scientific overview of the 
potential of M. calabura leaves as sources of natural antioxidants and anti-inflammatory agents and support 
their further development in natural-based functional foods. 
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Abstrak. 
Daun kersen (Muntingia calabura L.) merupakan salah satu tanaman tropis yang secara tradisional 
dimanfaatkan sebagai obat herbal untuk mengatasi gangguan kesehatan terutama yang berkaitan dengan 
peradangan dan stres oksidatif. Berbagai penelitian melaporkan bahwa daun kersen mengandung senyawa 
bioaktif seperti fenolik, flavonoid, dan terpenoid yang berkontribusi terhadap aktivitas biologisnya melalui 
kemampuan menetralisir radikal bebas serta menghambat ekspresi sitokin proinflamasi. Tinjauan ini 
menyajikan sintesis terkini berbasis bukti eksperimental dan mekanistik yang menyoroti potensi sinergis 
senyawa bioaktif daun kersen sebagai agen antioksidan dan antiinflamasi alami untuk aplikasi pangan 
fungsional. Ulasan ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif potensi senyawa bioaktif daun kersen 
sebagai antioksidan dan antiinflamasi berdasarkan hasil penelitian in vitro, in vivo, serta pendekatan 
mekanistik yang telah dilaporkan. Hasil tinjauan ini diharapkan dapat memberikan gambaran ilmiah terkini 
mengenai potensi daun kersen sebagai sumber antioksidan dan antiinflamasi alami serta menjadi dasar 
pengembangan lebih lanjut dalam bidang pangan fungsional berbasis bahan alam. 
 
Kata Kunci: Antioksidan, antiinflamasi, daun kersen, pangan fungsional, senyawa bioaktif 

 
 

PENDAHULUAN 

Inflamasi merupakan mekanisme 

pertahanan tubuh yang terjadi sebagai 

respons jaringan terhadap berbagai stimulus 

yang bersifat merusak, baik yang bersifat 

lokal maupun akibat masuknya agen dari 

luar ke dalam tubuh (Rahimatul Uthia, 

2023). Salah satu pemicu utama terjadinya 

inflamasi adalah stres oksidatif yaitu kondisi 

yang ditandai oleh produksi radikal bebas 
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secara berlebihan sehingga menyebabkan 

kerusakan sel dan jaringan (Ito et al., 2019). 

Kondisi ini dapat mengaktifkan jalur 

inflamasi melalui peningkatan sitokin 

proinflamasi seperti IL-1β, IL-6, dan TNF-α 

(Zhang et al., 2019). Inflamasi yang tidak 

terkontrol dapat berkembang menjadi kronis 

dan berkontribusi terhadap berbagai 

penyakit degeneratif, termasuk diabetes, 

penyakit kardiovaskular, dan kanker 

(Oronsky et al., 2022). Oleh sebab itu, 

eksplorasi sumber senyawa bioaktif alami 

dengan aktivitas antioksidan dan 

antiinflamasi menjadi fokus penting dalam 

pengembangan pangan fungsional dan agen 

terapeutik berbasis bahan alam. 

Indonesia memiliki keanekaragaman 

hayati yang sangat tinggi termasuk tanaman 

obat tradisional yang berpotensi 

dikembangkan secara ilmiah. Salah satu 

tanaman obat potensial adalah kersen 

(Muntingia calabura L.) yang mudah 

ditemukan di berbagai wilayah. Daun kersen 

telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

obat tradisional untuk mengatasi nyeri, 

demam, peradangan, serta gangguan 

metabolik. Pemanfaatan tradisional ini 

mendorong berbagai penelitian ilmiah untuk 

mengungkap kandungan kimia dan aktivitas 

biologis daun kersen. Tingginya minat 

terhadap bahan berbasis tanaman dalam 

pengobatan tradisional didorong oleh 

kemudahan ketersediaannya serta potensi 

efek samping yang lebih rendah 

dibandingkan bahan kimia sintetis  

(Permana et al., 2024). Namun demikian, 

pengembangan obat tradisional masih 

menghadapi tantangan berupa keterbatasan 

informasi ilmiah terkait jenis tanaman, 

kandungan senyawa aktif, serta cara 

pemanfaatannya secara tepat dan efektif 

(Sumarni et al., 2022). 

Selain pemanfaatannya secara 

tradisional, daun kersen memiliki 

keunggulan karena mudah diperoleh, 

tersedia melimpah, serta mengandung 

berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid 

dan fenolik (Herwin et al., 2022) yang 

berpotensi sebagai antioksidan dan 

antiinflamasi (Diaz et al., 2012). Potensi 

tersebut semakin menarik untuk dikaji 

mengingat meningkatnya kebutuhan akan 

bahan alam yang aman, berkelanjutan, dan 

memiliki nilai tambah sebagai komponen 

pangan fungsional. Karakteristik tersebut 

menjadikan daun kersen berpotensi 

dikembangkan sebagai bahan pangan 

fungsional maupun sumber senyawa 

terapeutik alami. 

Berbagai studi fitokimia melaporkan 

bahwa daun kersen mengandung senyawa 

fenolik dan flavonoid yang dikenal memiliki 

aktivitas antioksidan tinggi (Sinaga et al., 

2022; S et al., 2019). Senyawa-senyawa 

tersebut berperan dalam menangkal radikal 

bebas melalui mekanisme donasi elektron 

maupun hidrogen sehingga dapat 

mengurangi kerusakan oksidatif pada sel 

dan jaringan (Zubaidah et al., 2019). Selain 

itu, beberapa penelitian in vivo 
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menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen 

memiliki aktivitas antiinflamasi melalui 

penghambatan mediator inflamasi dan 

modulasi jalur sinyal yang terlibat dalam 

proses peradangan (Hanum et al., 2024; 

Nugrahaeni et al., 2022).  

Berbagai penelitian telah melaporkan 

aktivitas biologis daun kersen, hasil 

penelitian tersebut masih tersebar dalam 

berbagai publikasi dengan metode dan 

parameter yang beragam. Akibatnya, 

informasi mengenai keterkaitan antara 

kandungan senyawa bioaktif, aktivitas 

antioksidan, dan mekanisme antiinflamasi 

daun kersen belum tersaji secara 

komprehensif sehingga diperlukan suatu 

kajian literatur yang mengintegrasikan 

berbagai temuan tersebut. Untuk 

memperoleh sintesis bukti ilmiah yang lebih 

sistematis dan komprehensif, artikel ini 

disusun menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review. Oleh karena 

itu, tinjauan ini bertujuan untuk mengkaji 

senyawa bioaktif daun kersen serta potensi 

interaksi sinergisnya sebagai antioksidan 

dan antiinflamasi guna mendukung 

pengembangan produk pangan fungsional 

berbasis bahan alam. 

 

METODE 

Kajian pustaka ini disusun 

menggunakan metode Systematic Literature 

Review (SLR) untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis berbagai 

penelitian yang relevan terkait aktivitas 

antioksidan dan antiinflamasi daun kersen 

(Muntingia calabura L.) termasuk interaksi 

senyawa bioaktif dan potensi efek sinergis 

yang dihasilkan. Sumber data diperoleh dari 

publikasi ilmiah nasional dan internasional 

yang relevan. Pencarian literatur dilakukan 

melalui basis data ilmiah terkemuka seperti 

ScienceDirect, Pubmed, Google Scholar, 

dan SpringerLink dengan menggunakan kata 

kunci “anti-inflammatory activity”, 

“antioxidant activity”, “bioactive 

compounds”, “cherry leaves”, “functional 

foods”, dan “Muntingia calabura L.”. 

Artikel difokuskan pada artikel yang 

diterbitkan antara tahun 2010 dan 2026. 

Kriteria inklusi meliputi artikel yang 

membahas kandungan bioaktif daun kersen, 

aktivitas antioksidan, aktivitas antiinflamasi, 

serta mekanisme aksi biologisnya. Artikel 

yang tidak relevan dengan topik dan tidak 

tersedia dalam teks lengkap dikeluarkan dari 

analisis. Selanjutnya, data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif dan 

diklasifikasikan. Hasil kajian kemudian 

disintesis untuk memberikan gambaran 

komprehensif mengenai potensi daun kersen 

sebagai sumber antioksidan dan 

antiinflamasi alami serta peluang 

pengembangannya dalam bidang pangan 

fungsional. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Senyawa bioaktif potensial dari daun 

kersen (Muntingia calabura L.) 

Daun kersen banyak dilaporkan 

mengandung senyawa bioaktif yang 
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berkontribusi terhadap aktivitas biologisnya, 

khususnya sebagai antioksidan dan 

antiinflamasi  (Jisha et al., 2019). Kelompok 

senyawa utama yang teridentifikasi meliputi 

senyawa fenolik, flavonoid, dan terpenoid 

(Simamora et al., 2020). Keberadaan 

senyawa-senyawa tersebut menjadi dasar 

ilmiah pemanfaatan daun kersen sebagai 

bahan baku potensial dalam pengembangan 

pangan fungsional. 

 

Senyawa fenolik 

Senyawa fenolik merupakan 

kontributor aktivitas antioksidan melalui 

mekanisme donasi proton dan elektron 

untuk menetralisir radikal bebas. Senyawa 

fenolik juga diketahui mampu menghambat 

pembentukan spesies oksigen reaktif (ROS) 

serta memodulasi berbagai jalur sinyal yang 

berperan dalam proses inflamasi (Panche et 

al., 2016). Daun kersen dilaporkan memiliki 

kandungan fenolik total yang relatif tinggi 

yaitu berkisar antara 41-59 mg ekuivalen 

asam galat per gram (mg GAE/g) yang 

berkorelasi positif dengan kapasitas 

antioksidannya (Handayani et al., 2021). 

Penelitian lain melaporkan kandungan 

fenolik yang lebih tinggi pada ekstrak etanol 

daun kersen yaitu mencapai 361,22 mg 

GAE/g (Prayitno, 2020). Variasi tersebut 

menunjukkan bahwa kandungan fenolik 

daun kersen sangat dipengaruhi oleh kondisi 

ekstraksi dan fraksi yang dianalisis. 

Kandungan fenolik daun kersen 

tergolong kompetitif dan menunjukkan 

potensi yang menjanjikan sebagai sumber 

senyawa bioaktif jika dibandingkan dengan 

berbagai tanaman yang umum digunakan 

sebagai antioksidan alami (Pungot, 2020). 

Tingginya kandungan fenolik tersebut 

berkorelasi dengan aktivitas penangkapan 

radikal bebas yang kuat sehingga 

mendukung pemanfaatan daun kersen 

sebagai bahan alami untuk mengurangi stres 

oksidatif dan inflamasi (Nunes et al., 2021). 

Selain aktivitas antioksidan langsung, 

senyawa fenolik juga mampu memodulasi 

respons imun nonspesifik melalui 

peningkatan aktivitas fagositosis serta 

stimulasi proliferasi limfosit dan neutrofil 

sehingga berkontribusi terhadap efek 

antiinflamasi secara tidak langsung (Cory et 

al., 2018). Mekanisme ini memperkuat peran 

senyawa fenolik daun kersen dalam 

perlindungan stres oksidatif dan inflamasi. 

Di bidang pangan fungsional, 

kandungan fenolik daun kersen banyak 

dieksplorasi sebagai sumber antioksidan 

alami untuk formulasi minuman herbal 

berupa teh fungsional (C.P.K. et al., 2023), 

ekstrak nabati (Yulianti et al., 2023), serta 

produk minuman fermentasi (Herwin et al., 

2022). Ketersediaannya yang melimpah, 

kemudahan budidaya, serta kandungan 

fenolik yang relatif tinggi menjadi 

keunggulan tersendiri dibandingkan dengan 

beberapa sumber antioksidan alami lainnya 

(Mahmood et al., 2014). Senyawa fenolik 

menjadi komponen bioaktif utama yang 

mendasari potensi daun kersen sebagai 
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bahan pangan fungsional dan agen pencegah 

penyakit yang berhubungan dengan stres 

oksidatif dan inflamasi (Nunes et al., 2022).  

Senyawa flavonoid 

Flavonoid merupakan kelompok 

metabolit sekunder yang dikenal sebagai 

antioksidan kuat dan agen antiinflamasi 

melalui penghambatan berbagai jalur 

oksidatif dan inflamasi. Senyawa ini mampu 

menangkap radikal hidroksil dan 

superoksida, melindungi lipid membran sel 

dari peroksidasi, serta menekan 

pembentukan mediator inflamasi (Mahmoud 

et al., 2019). Daun kersen dilaporkan 

mengandung flavonoid seperti quersetin dan 

kaempferol yang berperan sebagai 

antioksidan (Zolkeflee et al., 2022). Analisis 

menggunakan LC-MS menunjukkan bahwa 

kandungan quersetin dalam ekstrak daun 

kersen yaitu 0,28%, sedangkan kaempferol 

sebesar 0,62% yang menunjukkan bahwa 

kaempferol merupakan flavonoid dominan 

dengan kadar sekitar 2,2 kali lebih tinggi 

dibandingkan quersetin (Febriyanti et al., 

2026). 

Selain sebagai antioksidan, kedua 

senyawa flavonoid tersebut memiliki potensi 

antidiabetes. Quercetin terbukti mampu 

menurunkan kadar glukosa darah, 

meningkatkan sensitivitas insulin, dan 

menghambat komplikasi diabetes melalui 

aktivasi jalur AMPK, PI3K/Akt, dan 

Nrf2/ARE serta modulasi enzim dan 

transporter glukosa (Niziński et al., 2025). 

Kaempferol juga menunjukkan efek 

hipoglikemik melalui penghambatan enzim 

α-amilase, perbaikan status antioksidan, 

serta penekanan stres oksidatif (Gunny et al., 

2024). Keberadaan kedua senyawa tersebut 

dalam ekstrak daun kersen diduga 

memberikan efek sinergis yang mendukung 

aktivitas biologisnya. 

Pada pengembangan pangan 

fungsional, flavonoid yang tedapat pada 

daun kersen berperan terutama sebagai 

antioksidan primer (chain-breaking 

antioxidant) karena mampu mendonorkan 

atom hidrogen atau elektron secara langsung 

kepada radikal bebas sehingga 

menghentikan reaksi berantai oksidasi lipid 

(Eze et al., 2025). Zheng et al., (2022) 

melaporkan bahwa ikatan hidrogen 

intramolekuler pada flavonoid memengaruhi 

kapasitas penangkapan ROS melalui 

mekanisme transfer atom hidrogen, donasi 

elektron, dan pelepasan proton. 

Karakteristik ini mendukung pemanfaatan 

daun kersen sebagai bahan pangan 

fungsional yang berpotensi meningkatkan 

stabilitas oksidatif produk sekaligus 

memberikan manfaat kesehatan bagi 

konsumen. 

Diagram efek farmakologi daun 

kersen dapat dilihat pada Gambar 1. 

Perbandingan kandungan fenolik daun 

kersen dengan berbagai daun dapat dilihat 

pada Tabel 1. Klasifikasi fitokimia dan 

potensi aktivitas biologis senyawa bioaktif 

pada daun kersen dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Gambar 1. Diagram skematis berbagai efek farmakologis daun kersen 

 

Tabel 1. Perbandingan kandungan fenolik total pada daun kersen dan beberapa tanaman 

sumber antioksidan alami 

No Tanaman Nama Ilmiah Total Fenol  
(mg GAE/g) 

Referensi 

1 Daun kersen Muntingia calabura L. 41-59 (Handayani et al., 2021). 
2 Daun jambu biji Psidium guajava L. 71,69-256,76 (Camarena-Tello et al., 

2018) 
3 Daun kelor Moringa oleifera 7,44-144,77 (Vyas et al., 2015) 
4 Teh hijau Camellia sinensis 1,17-18,59  (Unachukwu et al., 2010) 
5 Daun sirsak Annona muricata L. 26,2-227 (Justino et al., 2018) 

 

Tabel 2. Klasifikasi fitokimia dan potensi aktivitas biologis senyawa bioaktif pada daun 

kersen (Muntingia calabura L.) 

Nama Senyawa Klasifikasi Potensi fungsi 
Kaempferol Flavonol Kardioprotektif (Kamisah et al., 2023), 

antioksidan dan antiinflamasi (C. Tian et al., 
2021; Zolkeflee et al., 2022)  

Dihydroxykaempferol Flavonol 
terhidroksilasi 

Antiinflamasi, antioksidan, dan 
antikarsinogenik (Alam et al., 2020) 

Quercetin Flavonol  Antidiabetes (Gunny et al., 2024), 
antioksidan dan antiinflamasi (Speisky et 
al., 2023) 
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Quercitrin Flavonol glikosida Hepatoprotektor dan antioksidan (Truong et 
al., 2016) 

6-hydroxyflavanone  Flavanon Antiinflamasi, antikanker, antioksidan, 
antineuropati (Akbar et al., 2024) 

5,7-
dihydroxyflavanone 

Flavanon Antiinflamasi (Sinyeue et al., 2022) 

7-hydroxyflavanone Flavanon Antiinflamasi (Sinyeue et al., 2022)  
5′-hydroxy-7,8,3′,4′-
tetramethoxyflavanone 

Flavanon 
termetoksilasi 

Antiinflamasi (Sinyeue et al., 2022) 

Apigenin Flavon Antikanker, antioksidan dan antiinflamasi 
(C. Tian et al., 2021)  

5-hydroxy-3,7,8-
trimethoxyflavone 

Flavon 
termetoksilasi 

Antiasmatik dan relaksan (Navarrete et al., 
2025) 

3,5-dihydroxy-7,4′-
dimethoxyflavone 

Flavon 
termetoksilasi 

Antiasmatik dan relaksan (Navarrete et al., 
2025) 

Formononetin Isoflavon Antikanker (Tay et al., 2019) dan 
antiinflamasi (Ding et al., 2024)  

Catechin Flavanol Antioksidan dan antiinflamasi (Pervin et al., 
2019) 

Epigallocatechin Flavanol Antioksidan dan antiinflamasi (Pervin et al., 
2019) 

Epigallocatechin 
gallate 

Derivat flavanol Antioksidan, antiinflamasi, kardioprotektif, 
dan antitumor (Capasso et al., 2025) 

Asam galat Fenolik Antimikroba, antioksidan, antikanker, 
antiinflamasi, dan antivirus (Hadidi et al., 
2024; Nasution et al., 2024) 

Asam sinamat Fenolik Antiinflamasi, antitumor, antibakteri, dan 
antidepresan (Kuchekar et al., 2021; Y. Tian 
et al., 2025)  

1,2,3-Benzenetriol Fenolik Antioksidan, antikanker, dan antimikroba  
(Gupta et al., 2021) 

Thymol Monoterpenoid Antikanker, antimikroba, antioksidan, 
imunomodulator, dan antiinflamasi 
(Alagawany et al., 2021) 

Geraniol Monoterpenoid Antikanker dan antiinflamasi (Ben Ammar, 
2023; Kuchekar et al., 2021) 

Phytol  Diterpenoid Antiinflamasi, antikanker, dan antimikroba 
(Jisha et al., 2020) 

Senyawa terpenoid 

Terpenoid merupakan kelompok 

fitokimia penting yang berperan dalam 

aktivitas antiinflamasi dan imunomodulator 

melalui penghambatan jalur pensinyalan 

seperti NF-κB dan MAPK serta penurunan 

produksi sitokin proinflamasi. Beberapa 

studi melaporkan keberadaan terpenoid 

dalam daun kersen yang berkontribusi 

terhadap aktivitas analgesik dan 

antiinflamasi ekstraknya (Alagawany et al., 

2021). Senyawa ini juga diketahui memiliki 

kemampuan sebagai antioksidan tidak 

langsung melalui aktivasi jalur Nrf2 yang 

meningkatkan ekspresi enzim pertahanan 

antioksidan endogen (Kaushik, 2025). 

Dengan demikian, keberadaan terpenoid 
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melengkapi peran senyawa fenolik dan 

flavonoid dalam memberikan efek biologis 

multifaset pada daun kersen. 

 

Potensi sinergis senyawa bioaktif dari 

daun kersen dan implikasinya untuk 

pangan fungsional 

Daun kersen (Muntingia calabura 

L.) mengandung berbagai senyawa bioaktif 

seperti flavonoid, tanin, saponin, dan 

senyawa fenolik yang secara individual telah 

dilaporkan memiliki aktivitas antiinflamasi 

dan antioksidan. Kombinasi alami senyawa-

senyawa tersebut dalam ekstrak daun kersen 

berpotensi menghasilkan aktivitas 

antiinflamasi yang lebih kuat dibandingkan 

penggunaan masing-masing senyawa secara 

terpisah. Interaksi antar fitokimia dalam 

ekstrak dapat meningkatkan bioavailabilitas 

dan penyerapan senyawa bioaktif, 

memperkuat kapasitas antioksidan, serta 

berpotensi memodulasi mikrobioma usus 

sehingga mengurangi inflamasi sistemik. 

Selain itu, senyawa-senyawa ini dapat secara 

sinergis menargetkan berbagai jalur 

inflamasi utama seperti NF-κB, MAPK, dan 

Nrf2 yang berperan penting dalam 

perkembangan inflamasi kronis (Zhang et 

al., 2019). 

Aktivitas antioksidan merupakan 

parameter penting dalam evaluasi bahan 

alam untuk aplikasi pangan fungsional. 

Ekstrak metanol daun kersen menunjukkan 

potensi antioksidan yang tinggi dan berperan 

dalam menetralkan radikal bebas yang 

memicu respons inflamasi dan 

perkembangan kanker. Studi in vivo 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun 

kersen dapat mengurangi stres oksidatif dan 

inflamasi yang terkait dengan kanker 

kolorektal. Ekstrak ini secara signifikan 

menurunkan pembentukan aberrant crypt 

foci (ACF) sebagai indikator aktivitas 

antikarsinogenesis, meningkatkan aktivitas 

enzim antioksidan jaringan kolon seperti 

superoksida dismutase (SOD), katalase 

(CAT), dan glutation (GSH), serta 

menurunkan kadar malonaldehida (MDA) 

dibandingkan kelompok kontrol kanker 

(Jisha et al., 2020; Nasir et al., 2017). 

Temuan ini memperkuat hubungan 

fungsional antara antioksidan dan 

penghambatan proses inflamasi serta 

kerusakan oksidatif pada tingkat jaringan. 

Flavonoid utama yang 

teridentifikasi dalam daun kersen seperti 

quersetin dan kaempferol diketahui 

memiliki kemampuan kuat dalam 

mendonorkan elektron, menstabilkan 

radikal bebas, serta melindungi biomolekul 

dari peroksidasi lipid dan kerusakan DNA 

(Mahmoud et al., 2019). Aktivitas ini tidak 

hanya berkontribusi terhadap efek 

antioksidan langsung tetapi juga berperan 

dalam modulasi jalur inflamasi melalui 

penghambatan ekspresi sitokin proinflamasi 

dan mediator oksidatif (Yahfoufi et al., 

2018). Kombinasi senyawa tersebut dalam 

ekstrak kompleks berpotensi memberikan 

efek biologis yang lebih stabil dan 
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berkelanjutan dibandingkan senyawa 

tunggal. 

Aspek keamanan ekstrak daun 

kersen juga telah diteliti. Studi toksisitas 

akut oleh  Jisha et al., (2019) menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak metanol daun 

kersen hingga dosis 2000 mg/kg bobot 

badan tidak menimbulkan efek toksik yang 

signifikan pada hewan uji. Selain itu, ekstrak 

tersebut menunjukkan aktivitas 

antiinflamasi yang bermakna pada model 

edema telapak kaki yang diinduksi 

karagenan, mengonfirmasi potensi 

terapeutiknya sebagai agen antiinflamasi 

alami. Profil keamanan ini mendukung 

kemungkinan pemanfaatan ekstrak daun 

kersen dalam formulasi pangan fungsional 

dan nutrasetikal. Dengan demikian, 

kombinasi senyawa bioaktif dalam daun 

kersen tidak hanya memberikan khasiat dari 

masing-masing senyawanya, tetapi juga 

menawarkan manfaat sinergis yang dapat 

meningkatkan efektivitas terapeutik, 

mengatasi keterbatasan bioavailabilitas, dan 

mendukung pengembangan produk pangan 

fungsional untuk pencegahan penyakit 

terkait inflamasi dan stres oksidatif.  

 

KESIMPULAN 

Daun kersen (Muntingia calabura L.) 

mengandung berbagai senyawa bioaktif 

terutama senyawa fenolik, flavonoid, dan 

terpenoid yang berkontribusi signifikan 

terhadap aktivitas biologis khususnya 

aktivitas antioksidan dan antiinflamasi. 

Interaksi sinergis antar senyawa tersebut 

berpotensi meningkatkan manfaat kesehatan 

dan mendukung pemanfaatan daun kersen 

sebagai bahan pangan fungsional. Namun, 

karena tinjauan ini masih bersifat teoritis, 

penelitian lanjutan diperlukan untuk 

mengembangkan produk pangan fungsional 

berbasis daun kersen serta menguji 

keamanan, bioavailabilitas, dan 

efektivitasnya melalui uji klinis untuk 

mengonfirmasi efektivitasnya pada 

manusia.  
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